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Abstrak

Saluranirigasi sekunder pada Desa Mondu Lambi terdapat jumlah sedimentasinya sangat banyak dan bahkan sampai
memenuhi saluran tersebut, jadi apabila dilakukan pengaliran air dari saluran primer kesaluran sekunder kecepatan
alirannya itu sangat lambat dan debit airnya berkurang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis sedimen di
saluran irigasi bendungan di Desa Mondu Lambi, mengetahui sifat dan karakteristik tanah atau sedimentasi yang
terdapat saluran, dan mengetahui aternatif yang dapat digunakan untuk pengendalian sedimentasi. M etode penelitian
yang digunakan adalah pengumpulan data dengan pengambilan sedimen, uji analisis saringan, observasi dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan metode kuantitatif — deskriptif dengan analisis
sedimentasi, pengujian analisis saringan dan pengujian berat jenis. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa (1)
Jenis sedimen yang masuk kedalam saluran memiliki ukuran yang berbeda — beda (2) Berdasarkan hasil pengujian
sedimentasi AASTHO tanah tersebut masuk dalam kategori tanah lanau dengan nilai yang lol os saringan 200 berkisar
35% sampai 50% dengan berat jenis tanah 1,6 gr dalam kategori A-4 masuk kategori tanah gambut. Sedangkan
klasifikasi karakteristik tanah menurut USCS, sedimentasi hasil uji dengan ukuran 33,547 mm memiliki panjang
lintasan pengendapan terjauh sebesar 50-100 m (3) untuk menanggulangi angkutan sedimen pada sal uran maka harus
adanya pembuatan pembuangan penangkap sedimentasi/penutup padajarak 50-100 m dari panjang lintasan sedimen
— sedimen.
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Abstract

The secondary irrigation channel in Mondu Lambi Village has a very large amount of sedimentation and even fills
the channel, so when water is flowed from the primary channel to the secondary channel the flow speed is very slow
and the water dischargeisreduced. This study aims to determine the type of sediment in the damirrigation channel
in Mondu Lambi Village, determine the nature and characteristics of the soil or sedimentation contained in the
channel, and determine alternatives that can be used to control sedimentation. The research method used is data
collection by taking sediment, sieve analysis test, observation and documentation. While data analysis techniques
use quantitative - descriptive methods with sedimentation analysis, sieve analysistesting and specific gravity testing.
The results of this study show that (1) The type of sediment that enters the channel has a different size (2) Based on
the results of the AASTHO sedimentation test, the soil isincluded in the silt soil category with a value that passes the
200 sieve ranging from 35% to 50% with a specific gravity of 1.6 g in the A-4 category in the peat soil category.
While the classification of soil characteristics according to USCS, sedimentation test results with a size of 33.547
mm have the farthest length of deposition trajectory of 50-100 m (3) to overcome sediment transport in the channel,
there must be a disposal of sedimentation catcher / cover at a distance of 50-100 m from the length of the sediment -
sediment trajectory.
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PENDAHULUAN

Pemeliharaan irigas yang dimaksudkan adalah
tindakan atau upaya yang dilakukan pada sistem atau
jaringan irigasi yang sudah ada agar tetap berfungsi
dengan baik. Indonesia mempunyai dua musim dalam
satu tahun yaitu musim hujan dan musim kemarau. Tidak
meratanya hujan sdama satu tahun sehingga
menyebabkan persediaan air akan berlebih pada musim
hujan dan berkurang pada musim kemarau. Air sungai
merupakan sumber air untuk memasuk kebutuhan air
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daerahirigasi. Dengan peningkatan angkutan sedimen di
sungai, secara otomatis akan ada peningkatan butir
sedimen yang terbawa arus masuk ke jaringan irigas
melalui  pintu intake. Sedimentas menyebabkan
kapasitas alir jaringan irigasi mengalami penurunan.
Sehingga dibutuhkan upaya yang dapat mengurangi laju
sedimentasi pada jaringan irigasi, hal ini menarik untuk
dikgji agar pengendapan yang mungkin terjadi di saluran
irigas dapat di minimalkan, sehingga kapasitas



pengaliran saluran irigasi tetap dapat berfungsi dengan
baik. (Asdak, Chay, 2004).

Saluran irigasi sekunder pada Desa Mondu Lambi
terdapat jumlah sedimentasinya sangat banyak dan
bahkan sampai memenuhi saluran tersebut, jadi apabila
dilakukan pengaliran air dari saluran primer kesaluran
sekunder kecepatan alirannyaitu sangat lambat dan debit
airnya berkurang.

METODE PENELITIAN
Jenis Pendlitian
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif. Yakni suatu metode yang
bertujuan untuk membuat gambaran deskriptif tentang
suatu keadaan secara objektif yang menggunakan angka.
Mula dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut serta penampilan dan hasilnya (Arikunto, 2006).
Mengenai faktor-faktor terjadinya sedimentas dan
upaya penanganannya di saluran irigasi bendungan desa
Mondu Lambi, Kecamata n Lewa Tidahu, Kabupaten
Sumba Timur.
Jenisdan Sumber Data
JenisData
Tahapan ini merupakan peninjauan secara langsung
ke lapangan atau metode survey Ini dilakukan untuk
mengetahui  keadaan saluran yang nantinya akan
dilakukan perhitungan.
1. Dimens Saluran.
Peninjauan dimensi saluran secara langsung ke
lapangan  dimaksudkan  untuk  perhitungan
sedimentasi dalam saluran irigasi
2. Mencari informasi terkait saluranirigasi dari kantor
desa serta informasi dari masyarakat sangat
diperlukan untuk mengetahui faktor penyebab
terjadinya sedimentasi.
Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah (1) data primer
adalah data yang di peroleh secaralangsung oleh penulis
di lokasi penelitian yaitu data sedimentas yang ada,
terkait saluran irigasi bendungan Mondu Lambi apakah
masih layak untuk digunakan atau tidak. (2) Data
sekunder adalah data tambahan yang diperoleh dari
kantor desa Mondu Lambi serta data pendukung lainya
mengenai kondis saluran irigasi bendungan Mondu
Lambi.
Teknik Pengumpulan Data
1. Pengambilan sedimen
Data sedimentas saluran dengan menggunakan uji
analisa saringan. Pelaksanaan uji analisis saringan
dilakukan di laboratorium Universitas Nusa Cendana
atau di laboratorium Politeknik Negeri Kupang.
2. Alat yang digunakan dalam uji analisis saringan
adalah sebagai berikut;
a. Oven yang dilengkapi dengan pengatur suhu
untuk memanasi sedimen pada suhu 100° C
b. Satu set saringan dengan beberapa diameter
ukuran
c. Timbangan dengan ketelitian 0,1% dari berat
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benda uji
d. Mesin pengguncang saringan
3. Adapun tahapan dalam analisis saringan adalah
sebagai berikut :
a. Benda uji dikeringkan dengan oven pada suhu
100° C
b. Saringan disusun dengan ukuran diameter yang
besar diatas
¢. Sampel benda uji dimasukkan ke dalam saringan
dan diayak selama 15 menit
d. Setelah diayak lalu di timbang tiap saringan untuk
mengetahui berat jenis masing-masing sampel.
Teknik Analisis Data
Jenis datayang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kuantitatif yang dinyatakan dalam angka dan
dianalisis secara deskriptif.
Analiss Sedimentas
Konsentrasi sedimen dapat diketahui  dari
perbandingan dari berat sedimen kering (mg) terhadap
berat total dari sampel (v). Nilai berat kering (BK)
diperoleh dari hasil pengukuran di laboratorium.
= B (m) —

v
Pengujian Analisis Saringan

Pengujian Analisis Saringan Suatu usaha untuk
mendapatkan distribus ukuran butir tanah dengan
menggunakan analisis saringan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berat Jenis Tanah adalah perbandingan antara berat
isi butur tanah daengan berat air destilasi di udaradengan
volume yang sama pada temperature tertentu. Nilai berat
jenisdari butiran tanah (bagian padat) sering dibutuhkan
daam bermacam-macam keperluan perhitungan
mekanika tanah. Nilai- nilai tersebut dapat ditentukan
secaraakurat di |aboratorium. Pemeriksaan ini dilakukan
untuk memperoleh Specific Grafity (Gs), Yaitu berat
jenis benda yang terdiri dari partikel kecil memiliki
specific grafity lebiih besar dari 1,00.

Berdasarkan pengujian dan analisis di atas, diperoleh
nilai Modulus Halus butir (MHB) agregat halus sebesar
3,3 %, yang kategori pasir normal berdasarkan SNI 03-
1968-1990 agregat halus norma memiliki Modulus
Halus Butir (MHB) sebesar 1,5 — 3,8. Spesipikasi tanah
yang terdapat pada saluran tersebut berpasir.

Dari hasil analisis gradasi diperoleh bahwa butiran
tanah dikelompokkan sebagai tanah berbutir halus (fine
— grainedsails).

Pada bagian tanah yang kasarnya, persentasenya
tidak terlalu banyak dan juga tidak terlalu sedikit, yaitu
hanya 3,3%. Dan pada bagian tanah kasarnyaini, hampir
seluruhya adalah sand (pasir), bahkan hampir tidak
dijumpai gravel (kerikil) yang jumlahnya hanya 0.03%.
Anadlisis menggunakan metode standar AASHTO
(American Association Of Sate Highway and
Transporting Official) sehingga didapatkan nilai sifat
fiskk sedimentasih yang terdapat pada lokasih tersebut
Hasil dari uji berat jenis yang terdapat pada tabel 4 ini



berguna untuk menentukan kepadaan massa butiran
sehingga didapat kan hasil 1,6 gr dilihat dari tabel 4.5
sedimentasi ini adalah jenis gambui.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil pengijian tersebut disimpulkan
bahwa jenis tanah atau sdimentasih yang terdapat pada
saluran tersebut di kategorikan lanua. Sehingga di
perlukan Pembuatan bangunan penangkap sedimentasi/
penutup saluran dipasang pada jarak 50 — 100 m, yang
merupakan jarak terjauh dari panjang lintasan sedimen
— sedimen yang ada, agar saluran tersebut dapat
berfungs secara efektif.
Saran

Perlu dilakukanya studi berkelanjutan tentang
pengaruhnya sedimentas terhadap saluran primer/
sekunder bendungan. Sehingga permasalahan yang
sering terjadi tidak terulang kembali, atau perlu aternatif
lain daam pengenddian sedimentas agar dapat
mengurangi penyumbatan tersebut, walaupun tidak
secara menyeluruh
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